7
31

BAB iI
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka 
Kata tinjauan pustaka berasal dari kata dasar tinjau dan pustaka.  Pengertian tinjau adalah menengok; memeriksa; mengamati atau memahami sesuatu, sedangkan pengertian pustaka adalah kitab atau buku, jadi definisi dari tinjauan pustaka adalah daftar kitab atau buku yang dipakai sebagai sumber acuan untuk mengarang. 
Didalam tinjauan pustaka terdapat kajian hasil penelitian terdahulu dimana memuat uraian sistematis hasil-hasil penelitian yang diperoleh  peneliti terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan atau merupakan hasil pengamatan peneliti terhadap suatu obyek. Dalam kajian ini diharapkan bahwa permasalahan yang akan diteliti belum terjawab atau belum terpecahkan secara memuaskan. 
Penelitian dan pembahasan terhadap metode enkripsi dan dekripsi sudah sering dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Salah satu metode enkripsi yang diangkat sebagai sumber inspirasi dalam penelitian kali ini, yang berjudul “Membongkar Program Enkripsi FED Versi 1.30”.
 Program enkripsi dan dekripsi (File Encryptor and Decryptor, FED) yaitu program enkripsi dan dekripsi yang dibuat menggunakan program Borland Delphi terdiri dari 2 buah unit yaitu uUtama (uUtama.Pas) dan uAbout (uAbout.Pas). Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan oleh Budi Sukmawan, disimpulkan bahwa program tersebut mempunyai beberapa kelemahan yang sangat fatal terutama dari segi keamanan yaitu program tersebut hanya menggunakan kunci bilangan dari 1 sampai 65535 maka kombinasi kunci sangat sedikit yaitu 2(16-1 atau 65535, melalui cara, mencoba semua kunci yang mungkin dengan menggunakan komputer Intel Celeron 333 Mhz hanya dibutuhkan waktu beberapa detik untuk membongkar file hasil enkripsi dari program di atas.
Seiring sejalan dengan persoalan di atas, program layanan e-mail di INTERNET yang disediakan oleh penyedia layanan INTERNET (Internet Service Provider) atau disingkat ISP, yaitu suatu perusahaan yang memberikan layanan dan service untuk INTERNET yang memiliki banyak server dan menjual waktu aksesnya pada pelanggan sehingga memungkinkan pelanggan untuk masuk ke INTERNET itu belum memberikan kebebasan (privacy) dan hak penuh kepada pengguna (user) atas fasilitas-fasilitas yang dimiliki perusahaan penyedia layanan tersebut sehingga  kemungkinan besar masih dapat melihat apapun e-mail yang masuk ke server mail  ISP.
Berdasarkan hasil uraian di atas, maka dilakukan penelitian ini untuk mencoba merancang suatu program e-mail yang disertai program pengamanan data atau file dengan teknik enkripsi menggunakan metode  RC4.
B. Pengenalan Kriptografi 
Dalam teknologi informasi, telah dan sedang dikembangkan berbagai cara untuk menjamin dan menjaga rasa percaya, otentikasi serta kerahasiaan demi keamanan suatu data dari serangan-serangan pihak luar. Salah satu cara yang ditempuh untuk mengatasi masalah ini ialah dengan menggunakan kriptografi yang menggunakan transformasi data sehingga data yang dihasilkan tidak dapat dimengerti oleh pihak ketiga. Transformasi ini memberikan solusi pada dua masalah keamanan data, yaitu masalah privasi (privacy) dan keautentikan (authentication). Privasi mengandung arti bahwa data yang dikirimkan hanya dapat dimengerti informasinya oleh penerima yang sah. Sedangkan keautentikan mencegah pihak ketiga untuk mengirimkan data yang salah atau mengubah data yang dikirimkan.

Istilah kriptografi (cryptography) adalah suatu proses mengkodekan data untuk melindungi dirinya dari mata yang tak berhak saat  disimpan  atau  dalam perjalanan.
 Teknologi kriptografi pada era sebelum tahun 70-an digunakan terbatas hanya untuk tujuan militer dan diplomatik.  Akan tetapi kemudian bidang bisnis dan perorangan mulai menyadari betapa pentingnya melindungi informasi berharga.
Istilah kriptografi adalah suatu ilmu ataupun seni mengamankan pesan, sedangkan kriptoanalisa (cryptanalysis) adalah suatu ilmu dan seni membuka (breaking) teks acak.
 Istilah sistem kriptografi (cryptographic system) atau disebut juga sistem kripto (cryptosystem) adalah suatu fasilitas untuk mengkonversikan dari teks standar menjadi teks acak dan sebaliknya dari teks acak menjadi teks standar.
  Dalam sistem ini seperangkat parameter yang menentukan transformasi pengkodean tertentu disebut suatu set kunci. Secara umum, kunci-kunci yang digunakan untuk proses pengenkripsian dan pendekripsian tidak perlu identik, tergantung pada sistem yang digunakan. 
Setiap sistem kriptografi yang baik harus memiliki karakteristik sebagai berikut : 

· Keamanan sistem terletak pada kerahasiaan kunci dan bukan pada kerahasiaan algoritma yang digunakan. 

· Sistem kripto yang baik memiliki ruang kunci (keyspace) yang besar. 

· Sistem kripto yang baik akan menghasilkan teks acak yang terlihat secara acak dalam seluruh tes statistik yang dilakukan terhadapnya. 

Namun demikian perlu diperhatikan bahwa bila suatu sistem kripto berhasil memenuhi seluruh karateristik di atas belum tentu ia merupakan sistem yang baik. Kadang kala untuk menunjukkan bahwa suatu sistem kripto kuat dan baik dapat dilakukan dengan menggunakan pembuktian matematika. 
Adapun tujuan dari sistem kripto atau kriptografi adalah sebagai berikut :

1. Kerahasiaan (confidentiality)

Memberikan kerahasiaan pesan dan menyimpan data dengan menyembunyikan informasi lewat teknik-teknik enkripsi sehingga informasi atau data hanya dapat dibaca dan dimengerti oleh pihak-pihak yang berhak saja.
2. Integritas (integrity)

Memberikan jaminan untuk tiap bagian bahwa pesan tidak mengalami perubahan dari saat pesan dibuat sampai saat pesan dibuka. Kata lain bahwa pesan tersebut tidak dapat diubah oleh pihak-pihak yang tidak berhak.

3. Tanpa penyangkalan (non-repudiation)

Memberikan cara  untuk membuktikan bahwa pesan atau dokumen yang dibuat atau dikirimkan tidak dapat disangkal oleh pengirim sebenarnya.

4. Otentikasi (authentication)
Memberikan dua layanan. Pertama, mengidentifikasi keasliaan suatu pesan dan memberikan jaminan keautentikannya. Kedua, menguji identitas seseorang apabila akan memasuki sebuah sistem.

Sampai saat ini masih banyak orang menggunakan sistem kripto yang relatif mudah dibuka, alasannya adalah mereka tidak mengetahui sistem lain yang lebih baik dan kadang kala terdapat motivasi yang kurang untuk menginvestasikan seluruh usaha yang diperlukan untuk membuka sistem.

C. Enkripsi dan Dekripsi 

Salah satu hal yang penting dalam komunikasi menggunakan komputer untuk menjamin kerahasiaan data adalah enkripsi.
Istilah enkripsi (encryption) diartikan sebagai proses yang mengambil teks standar (plaintext) sebagai masukan (input) dengan menggunakan suatu kunci enkripsi mengubahnya menjadi teks acak (ciphertext). Proses sebaliknya, dekripsi (decryption) adalah mengembalikan teks acak ke bentuk aslinya yaitu teks standar menggunakan kunci yang sama atau kunci dekripsi.

Istilah enkripsi dapat diartikan sebagai kode atau cipher. Sebuah sistem pengkodeaan menggunakan tabel atau kamus yang telah didefinisikan untuk mengganti kata dari informasi atau yang merupakan bagian dari informasi yang dikirim. Sebuah cipher menggunakan suatu algoritma yang dapat mengkodekan semua aliran data (stream) bit dari sebuah pesan menjadi kriptogram yang tidak dimengerti (unnitelligible). Teknik cipher merupakan suatu sistem yang telah siap untuk di automatisasi, maka teknik ini digunakan dalam sistem keamanan komputer dan jaringan.

Kunci enkripsi digunakan untuk membuat dan mengakses data enkripsi. Pada waktu proses enkripsi, kunci enkripsi digunakan untuk mengacak atau men-cipher data. Apabila data sudah siap untuk diproses dekripsi, digunakan kunci dekripsi untuk mengembalikan data tersebut ke bentuk semula. 
Metode enkripsi dibentuk berdasarkan suatu algoritma yang akan mengacak suatu informasi menjadi bentuk yang tidak bisa dibaca atau tak bisa dilihat. Algoritma enkripsi merupakan proses mengkodekan standar teks menjadi teks acak. Secara garis besar proses tersebut dapat dilihat dalam gambar 2.1 di bawah ini :
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Gambar 2.1 Proses enkripsi atau dekripsi sederhana
Secara umum operasi enkripsi dan dekripsi dapat diterangkan secara matematis sebagai berikut : 

EK (M) = C (Proses Enkripsi) 
DK (C) = M (Proses Dekripsi)

Pada saat proses enkripsi pesan M disandikan dengan suatu kunci K lalu menghasilkan pesan C. Sedangkan pada proses dekripsi, pesan C tersebut diuraikan dengan menggunakan kunci K sehingga menghasilkan pesan M yang sama seperti pesan sebelumnya. 
Dengan demikian keamanan suatu pesan tergantung pada kunci ataupun kunci-kunci yang digunakan, dan tidak tergantung pada algoritma yang digunakan. Sehingga algoritma-algoritma yang digunakan tersebut dapat dipublikasikan dan dianalisis, serta produk-produk yang menggunakan algoritma tersebut dapat diproduksi massal. Tidaklah menjadi masalah apabila seseorang mengetahui algoritma yang  digunakan. Selama  tidak diketahui kunci yang dipakai, pesan tetap tidak akan dapat dibaca. 
1. Enkripsi dan dekripsi diperlukan untuk pengamanan e-mail
Kalimat di atas dapat diubah sedikit menjadi suatu pertanyaan: “Mengapa perlu mengamankan e-mail ?”. Inti jawaban dari pertanyaan ini adalah masalah privasi. Maukah apabila e-mail yang dikirimkan kepada relasi, teman terdekat, atau pimpinan  tiba-tiba dibaca oleh orang yang menjadi saingan  atau dengan tiba-tiba disebarluaskan ke lingkungan masyarakat ? 
Sebagian besar orang yang sering menggunakan e-mail akan mengira bahwa orang lain tidak mungkin dapat membongkar atau membaca e-mail yang bukan haknya dikarenakan hanya orang yang mengetahui kata kunci (password) yang hanya dapat mengambil e-mail tersebut. Tetapi pernahkah terpikirkan bahwa sistem administrasi baik di perusahaan tempat bekerja maupun di ISP tempat berlangganan dapat dengan mudah sekali melongok isi setiap e-mail yang masuk ke server mail ISP.  Selain itu dalam dunia INTERNET terdapat apa yang disebut aktivitas sniffing atau packet dumping / monitoring yaitu suatu program tertentu yang berfungsi untuk mengetahui password dengan mudah atau memantau apa saja yang dikerjakan orang lain  lewat INTERNET.

Dengan semakin luasnya penggunaan e-mail dari urusan rumah tangga sampai ke rahasia perusahaan bahkan rahasia negara, maka orang-orang kini mulai mempertanyakan sejauh mana e-mail bisa dipercaya untuk membawa informasi-informasi yang rahasia dan sensitif tersebut.
Walaupun dikatakan tidak ingin atau tidak mempunyai rahasia atau informasi sensitif apapun, setiap orang tetap menginginkan privasi.  Sebagai bukti ; pernahkah mengirim surat lewat jawatan pos dalam sebuah amplop? Mengapa tidak menggunakan kartu pos (postcard) saja atau biarkan tanpa amplop? Jawabannya tentu karena tidak ingin orang lain yang tidak berhak mengetahui isi atau membaca surat tersebut, artinya privacy itu tetap diperlukan.  
Berdasarkan hal tersebut, melalui penelitian ini yaitu dibuatnya program  untuk keamanan e-mail dengan teknik enkripsi maka akan mendapatkan lebih dari sekedar privasi. 
Bisa memastikan bahwa benarkah e-mail ini memang berasal dari si pengirimnya dan bukan e-mail palsu dari pembuat surat kaleng yang mengatasnamakan orang lain, sebaliknya juga bisa memastikan bahwa e-mail ini berasal dari si pengirimnya tanpa bisa disangkal oleh si pengirim tersebut. Dengan program ini juga bisa menjamin bahwa e-mail yang diterima atau dikirim akan utuh tidak kurang satu karakter pun.

2. Bagaimana enkripsi dan dekripsi dapat mengamankan e-mail
[image: image2.emf]Plaintext

User A

Algoritma Enkripsi Ciphertext

Algoritma Dekripsi Plaintext

User B

Kunci (key)

Untuk  membuat sebuah e-mail ataupun informasi lain menjadi aman, maka perlu dilakukan proses enkripsi dan dekripsi. Secara sederhana dapat dilihat pada gambar berikut ini :
Gambar 2.2 Proses e-mail yang di-enkripsi dan dekripsi
Proses enkripsi dan dekripsi dapat diterangkan sebagai berikut :

· Proses enkripsi berfungsi untuk menyandikan atau merubah sebuah informasi  dari  bentuk asalnya ke dalam bentuk  lain menurut aturan
 atau rumus tertentu sehingga sulit dibaca atau tidak dikenali lagi.
· Proses dekripsi berfungsi mengembalikan informasi yang telah di enkripsi ke dalam bentuk aslinya lagi.
D. Algoritma dan Kunci-kunci 

Algoritma kriptografi pertama kali dikembangkan untuk mengizinkan organisasi tertentu yang ditunjuk  untuk mengakses suatu informasi. Suatu sistem kriptografi terdiri dari sebuah algoritma seluruh kemungkinan standar teks, teks acak dan kunci-kunci. Secara umum dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu : 

1. Sistem kripto simetrik  (symmetric cryptosystem)  

Algoritma dari kunci simetrik (symmetric keys)  disebut juga algoritma enkripsi konvensional.
  Dengan algoritma ini, kunci yang sama dapat digunakan baik untuk enkripsi maupun dekripsi. 
Dalam sistem kripto simetrik ini, kunci yang digunakan untuk proses enkripsi dan dekripsi pada prinsipnya identik, tetapi satu buah kunci dapat pula diturunkan dari kunci yang lainnya. Kunci-kunci ini harus dirahasiakan. Oleh karena itulah sistem ini sering disebut sebagai kunci rahasia sistem pengkodean (secret-key ciphersystem). Algoritma dari sistem ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.3 Algoritma enkripsi konvensional
Informasi asal yang dapat dimengerti disimbolkan oleh plaintext, yang kemudian oleh algoritma enkripsi diterjemahkan menjadi informasi yang tidak dapat untuk dimengerti yang disimbolkan dengan ciphertext. Proses enkripsi terdiri dari dua yaitu algoritma dan kunci. Kunci biasanya merupakan suatu string bit yang pendek yang mengontrol algoritma. Algoritma enkripsi akan menghasilkan hasil yang berbeda tergantung pada kunci yang digunakan. Mengubah kunci dari enkripsi akan mengubah keluaran (output) dari algortima enkripsi. 

Sekali ciphertext telah dihasikan, kemudian ditransmisikan. Pada bagian penerima selanjutnya ciphertext yang diterima diubah kembali ke plaintext dengan algoritma dan dan kunci yang sama.
Keamanan dari algoritma enkripsi konvensional bergantung pada beberapa faktor. Pertama algoritma enkripsi harus cukup kuat sehingga menjadikan sangat sulit untuk mendekripsi ciphertext dengan dasar ciphertext tersebut. Lebih jauh dari itu keamanan dari algoritma enkripsi konvensional bergantung pada kerahasian dari kuncinya bukan algoritmanya. Yaitu dengan asumsi bahwa sangat tidak praktis untuk mendekripsikan informasi dengan dasar ciphertext dan pengetahuan tentang algoritma enkripsi atau dekripsi. Dengan kata lain, tidak perlu menjaga kerahasiaan dari algoritma tetapi cukup dengan kerahasiaan kuncinya.
Manfaat dari algoritma enkripsi konvensional adalah kemudahan dalam penggunaan secara luas. Dengan kenyataan bahwa algoritma ini tidak perlu dijaga kerahasiaannya dengan maksud bahwa pembuat dapat dan mampu membuat suatu implementasi dalam bentuk chip dengan harga yang murah. Model enkripsi konvensional yang digunakan secara luas adalah model yang didasarkan pada standar data enkripsi (data encrytion standart,DES), yang diambil oleh Biro Standar Nasional US pada tahun 1977. 
2. Sistem kripto asimetrik  (assymmetric cryptosystem)  

Dalam sistem kripto asimetrik (assymmetric cryptosystem) ini digunakan dua buah kunci. Satu kunci untuk proses enkripsi yang disebut kunci publik (public key) yaitu kunci yang akan diberitahukan kepada publik atau umum. A orang yang akan mengirimkan e-mail rahasia kepada B harus mengetahui kunci publik ini. Sedangkan kunci untuk proses dekripsi disebut kunci privat (private key) yaitu kunci kebalikan dari kunci publik, kunci ini yang harus dirahasiakan. Keduanya dikenal sebagai sebuah pasangan kunci (keypairs). Pemilik keypairs adalah satu-satunya yang memiliki kunci privat. Kedua kunci tersebut dapat digunakan untuk mengenkripsi data, adapun proses algoritma enkripsi  ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 2.4 Algoritma enkripsi dengan pasangan kunci
Proses penggunaan sistem ini dapat diterangkan sebagai berikut:

· B membagikan  kunci publik kepada A untuk mengenkripsi pesan.

· Jika A ingin mengirim pesan kepada B, maka A akan mengenkripsi pesannya dengan kunci publik dari B. 

· Ketika B menerima pesan dari A maka B akan menggunakan kunci privat-nya untuk mendeskripsi pesan dari A. 

Algoritma tersebut seperti yang kita lihat pada gambar 2.4 di atas, kunci publik memecahkan masalah pendistribusian karena tidak diperlukan suatu kunci untuk didistribusikan. Semua partisipan mempunyai akses ke kunci publik dan kunci pribadi dihasilkan secara lokal oleh setiap partisipan sehingga tidak perlu untuk didistribusikan. Selama sistem mengontrol masing-masing kunci privat dengan baik maka komunikasi menjadi komunikasi yang aman. Setiap sistem mengubah kunci privat pasangannya kunci publik akan menggantikan kunci publik yang lama.
E. Metode enkripsi RC4 

Metode RC4 merupakan salah satu algoritma kunci simetris yang berbentuk stream cipher, yaitu memproses unit atau masukan (input) data pada satu saat.
  Istilah RC4 merupakan singkatan dari Rivest Code 4. 
Metode ini ditemukan pada tahun 1987 oleh Ronald Rivest dan menjadi simbol keamanan RSA. Metode RC4 menggunakan variabel yang panjang kuncinya dari 1 sampai 256 byte yang digunakan untuk menginisialisasikan tabel sepanjang 256 byte. 
Algoritma RC4 mempunyai sebuah S-Box, S0,S1,...,S255, yang berisi permutasi dari bilangan 0 sampai 255. Terdapat dua indeks yaitu i dan j, yang diinisialisasi dengan bilangan nol. Untuk menghasilkan random byte langkahnya adalah sebagai berikut :
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Byte K di XOR dengan standar teks untuk menghasilkan teks acak atau di XOR dengan teks acak untuk menghasilkan standar teks. XOR adalah operasi logika dari perbandingan 2 bit biner. Jika bitnya berbeda  hasilnya 1, jika bitnya sama hasilnya sama dengan 0. Sekali penerima mendapat pesan yang dienkrip, langkah selanjutnya adalah mendekripnya dengan XOR pesan yang dienkrip dengan menggunakan variabel yang sama. Inisialisasi  S-Box pada metode RC4 adalah sebagai berikut: 
Pertama isi secara berurutan S0 = 0, S1 = 1,...,S255 = 255. Kemudian isi array 256 byte lainnya dengan kunci yang diulangi sampai seluruh array K0, K1,...,K255 terisi seluruhnya. Set indeks j dengan nol, kemudian lakukan langkah berikut : 
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F. Borland Delphi 

Bahasa pemrograman Delphi merupakan generasi lanjutan dari bahasa pemrograman Turbo Pascal yang diluncurkan tahun 1983 oleh Borland International Corporation.
 Dalam sub bab ini akan memberikan gambaran tentang apa itu bahasa pemrograman Borland Delphi.
1. Pengenalan borland delphi.

Borland Delphi adalah perangkat pengembang untuk membangun program aplikasi berbasis Windows 95 atau NT. Program ini diluncurkan kepada pengguna komputer pertama kali pada tahun 1995. Tampilan Borland Delphi merupakan jendela yang akan digunakan untuk merancang dan menyusun aplikasi. Jendela sebagai tampilan bidang kerja ini biasa dikenal dengan sebutan (integrated development environment,IDE)  secara garis besar terdiri atas tiga bagian utama, yaitu jendela utama, object inspector dan editor. Jendela utama terdiri atas baris menu, toolbar dan component pallete. Object inspector menyediakan dua kelompok pengaturan komponen, yaitu properties dan event. Editor yang disediakan ada dua buah, yaitu form editor dan code editor. Form editor sering disebut dengan editor saja. Adapun tampilannya sebagai berikut :
a. Baris Menu

Baris menu menyediakan kelompok perintah yang digolongkan dalam sepuluh menu. Menu tersebut antara lain : file, edit, search, view, project, run, component, database, tools dan help. Baris menu pada Borland Delphi memiliki kegunaan untuk memanggil, menyimpan program, menjalankan dan melacak kutu (bug) program dan sebagainya.
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Gambar 2.5 Baris menu
b. Toolbar 
Toolbar atau sering disebut speed bar berisi kumpulan tombol ini fungsinya sama dengan perintah yang ada pada menu. Tombol ini disediakan dengan tujuan meringkas atau mempercepat pekerjaan.
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Gambar 2.6 Toolbar
c. Component Pallete
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Component pallete menyediakan berbagai komponen yang bisa kita pasangkan pada form sesuai keperluan. Component pallete berisi kumpulan icon yang melambangkan komponen pada bank atau perpustakaan komponen bentuk visual (visual component library). Component pallete terdiri atas beberapa tab yaitu standard, additional, data access, interbase dan sebagainya.

Gambar 2.7 Component pallete
d. Object Inspector
Object inspector adalah sarana pengaturan objek yang akan dipasangkan pada form. Object inspector digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Pada object inspector ada dua hal penting yang bisa kita setel pada komponen ini adalah properties dan event. 

1. Properties
Properties adalah yang terkait dengan sifat komponen seperti ukuran, warna dan sebagainya.

2. Event
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Event adalah suatu kejadian yang kita inginkan terpasang pada komponen tersebut kaitannya dengan proses pemakaian. Contoh event : klik, klik ganda, dan lain-lain.


e. Form

Form adalah bahan dasar yang akan menjadi jendela aplikasi. Pada form terdapat tiga tombol kontrol, yaitu minimize, maximize / restore, dan close.



f. Code Editor
Code editor adalah tempat untuk menuliskan Program dalam bahasa object Pascal. 
Secara default kode editor ini terletak di belakang form editor. Untuk menuliskan kode yang akan dipasangkan pada suatu komponen, klik ganda komponen tersebut. Code editor akan otomatis aktif dan menempatkan kursor di lokasi penulisan kode. 

Gambar 2.10 Code editor
2. Dukungan borland delphi untuk pembuatan program yang berbasis INTERNET
Borland Delphi merupakan program yang sudah mendukung untuk pembuatan program yang berbasis INTERNET.
 Hal ini dapat kita lihat dimana pada Borland Delphi telah menyediakan fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan INTERNET. Seperti pada component pallete ada komponen untuk fasilitas INTERNET. Contohnya: HTTP, SMTP, POP dan lain sebagainya.

a. HTTP (HiperText Transfer Protocol)
Dimaksud dengan istilah HTTP adalah sebuah protokol INTERNET yang digunakan untuk menghubungkan dokumen  teks acak  dan untuk  melompat  dari  satu  halaman  HTML (hypertext markup language) ke  halaman  HTML lain.
Kontrol HTTP dapat digunakan untuk mengimplementasikan  HTML browser atau layanan untuk mengakses ke HTTP.
b. SMTP (Single Mail Transfer Protocol)
Istilah SMTP (Single Mail Transfer Protocol) menyediakan komponen-komponen yang dapat dipakai untuk aplikasi-aplikasi pengakesan ke SMTP server mail dan pengeposan e-mail. 
Istilah SMTP activeX kontrol (control activeX  SMTP) digunakan untuk membangun aplikasi Borland Delphi yang menghubungkan dengan server SMTP untuk mengirim surat (mail).. Kontrol activeX SMTP merupakan antarmuka (interface) perintah-perintah SMTP yang digunakan untuk pengiriman pesan ke luar (server mail).
c. POP (Post Office Protocol)
Istilah POP (Post Office Protocol)  menyediakan fasilitas  untuk akses ke INTERNET dengan menggunakan protokol POP3. Kontrol ini dapat digunakan untuk server yang menggunakan sistem operasi UNIX atau server yang memberikan dukungan dengan protokol POP3. Dengan POP memungkinkan pengguna tunggal dapat membaca surat elektronik dari tempat penyimpanan e-mail suatu server. Umum dipakai oleh pengguna INTERNET dial-up untuk mengambil   e-mail di server mail  ISP. 
Fasilitas lain yang dapat diberikan oleh POP activeX kontrol adalah sebagai berikut :
1. Mengirim keaslian (authentication) informasi pengguna (user) dan kata kunci (password) ke server.

2. Menyimpan pesan ke server.
3. Menghapus pesan dari server.
4. Fasilitas tunggu pada mailbox.
� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���









































e-mail dalam bentuk aslinya :





“Halo, apa kabar ?”





e-mail yang ter-enkripsi :





“^%M&*$#@+zx:”





e-mail yang ter-enkripsi :





“^%M&*$#@+zx:”





e-mail kembali da- lam bentuk aslinya :





“Halo, apa kabar ?”
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Gambar 2.9 Form





i = ( i + 1 ) mod 256


j = ( j + Si ) mod 256


swap Si dan Sj


t = ( Si + Sj ) mod 256


K = St








for i = 0 to 255


j = ( j + Si + Ki ) mod 256


swap Si dan Sj








Gambar 2.8 Object inspector
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